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This study aims to analyze the implementation of Artificial Intelligence (Al)
in teaching and learning processes at junior high schools (SMP) in Banda
Aceh, focusing on pedagogical practices, user experiences, and institutional
dimensions. A qualitative approach was employed, with data collected
through classroom observations, in-depth interviews with school principals,
teachers, and students, and document analysis. Data were analyzed
thematically through processes of reduction, categorization, and
interpretation. The findings reveal that Al integration contributes to more
adaptive learning environments, enhances assessment efficiency through
instant feedback, and fosters students’ independent learning. However, its
implementation remains suboptimal due to several challenges, including
limited teacher competence and unequal access to technological resources.
These constraints indicate that Al adoption in educational settings requires
not only technological availability but also pedagogical readiness and
institutional support. This study contributes to the growing body of
knowledge on Al in education by providing empirical insights into its
practical implementation in a local context, while offering a contextual
framework for strengthening Al integration in secondary education systems.
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Kata Kunci Abstrak

Kecerdasan Buatan; Studi ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Kecerdasan

?Zﬁ;ﬁ;ﬁ:ﬁiﬁi:ﬁ Buatan (Al) dalam proses pengajaran dan pembelajaran di Sekolah

Rende e Mz Menengah Pertama (SMP) di Banda Aceh, dengan fokus pada praktik

Inovasi Pembelajaran. pedagogis, pengalaman pengguna, dan dimensi kelembagaan.

Pendekatan kualitatif diqunakan, dengan data dikumpulkan melalui
observasi kelas, wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan
siswa, serta analisis dokumen. Data dianalisis secara tematik melalui
proses reduksi, kategorisasi, dan interpretasi. Temuan menunjukkan
bahwa integrasi Al berkontribusi pada lingkungan pembelajaran yang
lebih adaptif, meningkatkan efisiensi penilaian melalui umpan balik
instan, dan mendorong pembelajaran mandiri siswa. Namun,
implementasinya masih  suboptimal karena beberapa tantangan,
termasuk keterbatasan kompetensi guru dan akses yang tidak merata
terhadap sumber daya teknologi. Kendala-kendala ini menunjukkan
bahwa adopsi Al dalam lingkungan pendidikan tidak hanya
membutuhkan ketersediaan teknologi tetapi juga kesiapan pedagogis dan
dukungan kelembagaan. Studi ini berkontribusi pada pengetahuan yang
berkembang tentang Al dalam pendidikan dengan memberikan wawasan
empiris tentang implementasi praktisnya dalam konteks lokal, sekaligus
menawarkan kerangka kerja kontekstual untuk memperkuat integrasi Al
dalam sistem pendidikan menengah.

A. Pendahuluan

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) dalam satu dekade terakhir telah
merekonstruksi lanskap pendidikan global secara fundamental, tidak hanya pada level
teknologis, tetapi juga pada cara pengetahuan diproduksi, didistribusikan, dan
dimaknai dalam praktik pembelajaran. Al tidak lagi diposisikan sebagai alat bantu
instruksional, melainkan sebagai sistem cerdas yang mampu menganalisis perilaku
belajar, memprediksi kebutuhan siswa, serta menghadirkan pengalaman pembelajaran
yang adaptif dan personal (Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2010). Transformasi ini
melahirkan paradigma Al-driven education, yaitu pendekatan berbasis data dan
kecerdasan mesin yang berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan (Yim & Su, 2025).

Sejumlah studi menunjukkan bahwa integrasi AI memiliki potensi signifikan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam aspek motivasi,
keterampilan pemecahan masalah, serta literasi teknologi siswa (Lee & Kwon, 2024).
Selain itu, penggunaan Al juga berkontribusi terhadap peningkatan performa

akademik dan efektivitas proses belajar melalui mekanisme umpan balik yang lebih
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cepat dan terukur (Vieriu & Petrea, 2025). Dalam konteks yang lebih luas, Al
memungkinkan terjadinya pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan
individu siswa, sehingga meningkatkan keterlibatan dan pengalaman belajar (Kaledio
etal.,, 2024; Kashif et al., 2025). Perkembangan ini didukung oleh kemajuan dalam bidang
adaptive learning, intelligent tutoring systems, serta analisis prediktif dalam pembelajaran
(Keuning et al., 2024; Wang et al., 2024).

Sejalan dengan perkembangan tersebut, kemunculan generative AI semakin
memperluas peran teknologi ini dalam pendidikan, tidak hanya sebagai alat evaluasi
tetapi juga sebagai sumber pembelajaran yang dinamis dan interaktif (Samala et al.,
2025). Penggunaannya di tingkat K-12 menunjukkan peningkatan yang signifikan dan
memengaruhi cara siswa mengakses serta memproduksi pengetahuan (Alfarwan, 2025).
Dalam kerangka pedagogis yang lebih luas, Al juga berpotensi memperkaya
pengalaman belajar melalui personalisasi dan fleksibilitas yang lebih tinggi, meskipun
tetap memerlukan pengelolaan yang tepat untuk menghindari dampak negatif
(Ambarita & Nurrahmatullah, 2024). Perkembangan ini sekaligus menuntut munculnya
literasi Al sebagai kompetensi baru dalam pendidikan, yang tidak hanya mencakup
aspek teknis, tetapi juga dimensi etika dan kritis dalam penggunaan teknologi
(Aravantinos et al., 2026).

Meskipun demikian, perkembangan tersebut juga mengungkap adanya
ketegangan konseptual dalam literatur yang ada. Optimisme terhadap Al dalam
pendidikan tidak sepenuhnya bebas dari kritik. Beberapa studi menunjukkan bahwa
penggunaan Al dapat berdampak pada kesejahteraan siswa, terutama dalam aspek
interaksi sosial dan kesehatan mental (Klimova & Pikhart, 2025). Selain itu,
ketergantungan terhadap sistem berbasis Al berpotensi menurunkan kemampuan
berpikir kritis dan kreativitas siswa jika tidak diimbangi dengan strategi pedagogis
yang memadai (Keuning et al, 2024; Shaheen, 2024). Dalam konteks ini, muncul
kecenderungan pembelajaran instan, di mana siswa lebih berorientasi pada hasil
dibandingkan proses kognitif yang mendalam. Oleh karena itu, penggunaan Al perlu
ditempatkan dalam kerangka human-centered approach, di mana teknologi berfungsi
sebagai alat yang memperkuat, bukan menggantikan, peran manusia dalam
pembelajaran (Topali et al., 2025; Tripathi et al., 2025; Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2010).

Pada tataran yang lebih struktural, kompleksitas tersebut tidak dapat
dilepaskan dari konteks institusional. Implementasi Al sangat dipengaruhi oleh
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kesiapan guru, kebijakan pendidikan, serta dukungan infrastruktur teknologi (Kim,
2025; Klimova & Pikhart, 2025). Keterbatasan kompetensi guru dan kurangnya pelatihan
menjadi hambatan utama dalam adopsi teknologi ini (Kokog, 2024), sementara
keberhasilan implementasi sangat bergantung pada kepemimpinan dan kebijakan yang
mampu mengintegrasikan teknologi secara sistematis dalam praktik pembelajaran
(Kim, 2025; Lee & Kwon, 2024). Dengan demikian, Al tidak dapat dipahami sebagai
inovasi yang berdiri sendiri, melainkan sebagai bagian dari ekosistem pendidikan yang
kompleks dan multidimensional.

Ketika ditarik ke dalam konteks Indonesia, kompleksitas tersebut menjadi semakin
nyata. Integrasi AI masih berada pada tahap awal dan menghadapi berbagai keterbatasan,
terutama terkait dengan infrastruktur, literasi digital guru, serta belum adanya model
pedagogis yang mapan (Haetami, 2025; Mah et al., 2026). Kesenjangan ini menunjukkan
adanya jarak antara perkembangan teknologi global dan kesiapan sistem pendidikan
nasional. Selain itu, ketimpangan akses teknologi berpotensi memperkuat kesenjangan
pendidikan, di mana siswa dengan akses lebih baik memperoleh keuntungan yang lebih
besar (van de Werfhorst et al., 2022).

Dalam konteks yang lebih spesifik, kompleksitas implementasi ini semakin
mengemuka pada jenjang SMP, di mana siswa berada pada fase perkembangan yang tidak
hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pembentukan karakter,
kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan sosial. Oleh karena itu, integrasi Al tidak
dapat dilakukan secara teknokratis, melainkan harus mempertimbangkan dimensi
pedagogis, sosial, dan etis secara simultan (Bender et al., 2021; Tripathi et al., 2025).

Meskipun kajian tentang Al dalam pendidikan terus berkembang, sebagian
besar penelitian masih didominasi oleh pendekatan makro, konseptual, atau berfokus
pada pendidikan tinggi. Studi-studi tersebut cenderung menekankan aspek adopsi
teknologi dan penerimaan pengguna tanpa menggambarkan secara mendalam praktik
implementasi dalam pembelajaran sehari-hari (Razak et al., 2025; Yim & Su, 2025).
Dominasi pendekatan kuantitatif juga menyebabkan terbatasnya pemahaman terhadap
dinamika sosial dan pedagogis yang terjadi di dalam kelas. Selain itu, kajian yang
mengangkat konteks lokal Indonesia, khususnya daerah dengan karakteristik sosial-
budaya yang khas seperti Banda Aceh, masih sangat terbatas.

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya research gap yang signifikan, yaitu

belum tersedianya kajian empiris yang secara mendalam mengkaji implementasi Al
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sebagai praktik pedagogis dalam konteks pembelajaran nyata di tingkat SMP melalui
pendekatan kualitatif yang mampu menangkap interaksi antara teknologi, aktor
pendidikan, dan konteks institusional secara terpadu.

Berangkat dari kesenjangan tersebut, penelitian ini memposisikan Al bukan
sekadar sebagai fenomena teknologi, tetapi sebagai socio-pedagogical practice yang
bersifat kontekstual dan berlapis. Penelitian ini mengajukan argumen bahwa
implementasi AI dalam pembelajaran tidak bersifat linear, melainkan membentuk pola
bertingkat yang dipengaruhi oleh interaksi antara kapasitas pedagogis guru, kesiapan
institusional, dan akses teknologi. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi
ketegangan antara efisiensi pembelajaran berbasis Al dan potensi terjadinya
pembelajaran instan yang dapat mempengaruhi kedalaman proses kognitif siswa.

Dengan demikian, kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan perspektif
bahwa AI dalam pendidikan harus dipahami sebagai praktik sosial-pedagogis yang
tidak terpisah dari konteksnya. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya pendekatan
socio-technical dalam studi teknologi pendidikan melalui penekanan pada dinamika
kelas dan interaksi mikro antar aktor pendidikan. Secara kontekstual, penelitian ini
menghadirkan bukti empiris dari konteks lokal Indonesia yang masih terbatas dalam
literatur global.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi Al dalam pembelajaran di SMP Kota Banda Aceh, serta mengidentifikasi
peluang dan tantangan dalam proses integrasinya. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian Al dalam pendidikan,
sekaligus kontribusi praktis dalam perumusan strategi implementasi Al yang lebih

adaptif, etis, dan kontekstual.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif-
interpretatif untuk memahami secara mendalam praktik implementasi Artificial Intelligence (Al)
dalam pembelajaran di tingkat SMP di Kota Banda Aceh. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman, persepsi, serta dinamika sosial-
pedagogis yang muncul dalam penggunaan Al yang tidak dapat dijelaskan secara memadai
melalui pendekatan kuantitatif. Secara epistemologis, penelitian ini berangkat dari paradigma
konstruktivis yang memandang realitas sebagai hasil konstruksi sosial yang dibentuk melalui
interaksi antara aktor, teknologi, dan konteks institusional (Walidin et al., 2023).
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Penelitian dilaksanakan pada tiga SMP di Kota Banda Aceh yang telah mulai
mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran, yaitu SMPN 6 Kota Banda
Aceh, SMPN 8 Kota Banda Aceh, dan SMP Islam YPUI Darul Ulum Banda Aceh. Pemilihan
lokasi dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan tingkat adopsi teknologi,
kesiapan institusi, serta keberagaman praktik penggunaan Al di sekolah (Moleong, 2022).
Subjek penelitian terdiri dari 12 informan yang meliputi kepala sekolah (3 orang), guru (5
orang), dan siswa (4 orang) yang secara langsung terlibat dalam penggunaan teknologi
berbasis Al Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1)
guru yang telah menggunakan atau mencoba teknologi Al dalam pembelajaran, (2) siswa
yang aktif mengikuti pembelajaran berbasis digital, dan (3) kepala sekolah yang memiliki
peran dalam pengambilan kebijakan terkait integrasi teknologi.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan secara
semi-terstruktur untuk menggali pengalaman, persepsi, serta pemaknaan informan
terhadap penggunaan Al dalam pembelajaran. Setiap wawancara berlangsung selama 45-
60 menit dan direkam dengan persetujuan informan. Observasi dilakukan secara langsung
di dalam kelas untuk mengamati interaksi antara guru, siswa, dan sistem Al, serta untuk
memahami bagaimana teknologi tersebut diintegrasikan dalam praktik pembelajaran
sehari-hari. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa
perangkat pembelajaran, kebijakan sekolah, serta hasil evaluasi yang berkaitan dengan
penggunaan AL

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik dengan
mengacu pada tahapan pengkodean terbuka (open coding), pengelompokan kategori (axial
coding), dan penarikan tema utama (selective coding) (Walidin et al., 2015). Proses analisis
dilakukan secara iteratif dan berkelanjutan, dimulai dari tahap reduksi data, penyajian
data, hingga penarikan kesimpulan. Analisis tidak hanya berfokus pada deskripsi
fenomena, tetapi juga pada upaya memahami hubungan antara dimensi teknologi,
pedagogi, dan konteks sosial dalam implementasi Al.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi
sumber dan metode dengan membandingkan data dari berbagai informan serta hasil dari
berbagai teknik pengumpulan data (Walidin et al., 2015). Setelah itu, dilakukan member

checking kepada informan untuk memastikan kesesuaian antara interpretasi peneliti dan
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pengalaman yang disampaikan. Peneliti juga melakukan refleksi kritis secara berkelanjutan
untuk meminimalkan bias subjektivitas dalam proses analisis.

Secara etis, penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip penelitian sosial, termasuk
persetujuan partisipasi (informed consent), kerahasiaan data, dan anonimitas informan.
Seluruh partisipan diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian, prosedur
pengumpulan data, serta hak mereka untuk menarik diri dari penelitian kapan saja tanpa
konsekuensi. Identitas informan disamarkan dalam pelaporan hasil untuk menjaga privasi

dan keamanan data.

C. Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menyajikan temuan penelitian terkait implementasi Artificial Intelligence
(Al) dalam pembelajaran di SMP di Kota Banda Aceh. Temuan disusun secara tematik
berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang menggambarkan pola
implementasi, dinamika interaksi pembelajaran, serta variasi praktik yang terjadi di

masing-masing sekolah.

1. Hasil
a. Pola Implementasi Artificial Intelligence dalam Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi Artificial Intelligence
(Al) dalam pembelajaran di SMP Kota Banda Aceh tidak berlangsung secara seragam,
melainkan membentuk pola adopsi bertingkat yang dipengaruhi oleh kesiapan
institusi, kompetensi guru, serta akses teknologi. Berdasarkan analisis lintas kasus
(cross-case analysis) pada tiga sekolah, implementasi Al dapat diklasifikasikan dalam
tiga tingkat: integratif, semi-integratif, dan adopsi awal.

Pengategorian ini didasarkan pada beberapa indikator utama yang muncul
secara konsisten dalam data, yaitu: (1) tingkat integrasi Al dalam perencanaan
pembelajaran (RPP), (2) intensitas dan konsistensi penggunaan Al dalam praktik kelas,
(3) pola interaksi antara guru, siswa, dan sistem Al, serta (4) tingkat keterlibatan siswa
dalam pembelajaran berbasis teknologi. Melalui proses analisis tematik lintas kasus,
keempat indikator tersebut menunjukkan variasi yang relatif jelas antar sekolah,
sehingga memungkinkan pembentukan tipologi implementasi yang bersifat bertingkat.
Secara umum, kategori integratif ditandai oleh penggunaan Al yang sistematis dan

terstruktur dalam seluruh proses pembelajaran, kategori semi-integratif menunjukkan
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penggunaan yang parsial dan situasional, sedangkan kategori adopsi awal
merefleksikan penggunaan yang masih sporadis dan belum terarah secara pedagogis.

Pada sekolah dengan tingkat integratif, Al telah menjadi bagian dari desain
pembelajaran yang terstruktur. Hal ini terlihat dari integrasi AI dalam RPP,
penggunaan sistem pembelajaran adaptif secara konsisten, serta keterlibatan aktif siswa
dalam interaksi berbasis teknologi. Sebaliknya, pada sekolah dengan tingkat semi-
integratif, Al digunakan secara parsial dan belum terinternalisasi dalam struktur
pembelajaran. Sementara itu, pada sekolah dengan tingkat adopsi awal, penggunaan
Al masih bersifat sporadis dan belum menunjukkan pola pedagogis yang jelas.

Perbedaan ini tidak hanya terlihat pada tingkat penggunaan teknologi, tetapi juga
pada pola interaksi antara guru, siswa, dan sistem Al Pada tingkat integratif, Al
berfungsi sebagai mediator pembelajaran yang memungkinkan diferensiasi instruksional
secara simultan dalam satu kelas. Siswa tidak lagi mengikuti alur pembelajaran yang
seragam, tetapi berinteraksi dengan materi yang disesuaikan secara algoritmik
berdasarkan performa mereka. Hasil wawancara dengan salah seorang guru menjelaskan
bahwa: “Sistem Al secara otomatis mengatur tingkat kesulitan soal. Dalam satu kelas, siswa tidak
lagi mengerjakan soal yang sama, tetapi sesuai dengan kemampuan masing-masing” (Wawancara
dengan G1, 2025).

Pada sekolah dengan kategori integratif, penggunaan Al telah terstruktur dalam
perencanaan pembelajaran dan menjadi bagian dari praktik kelas sehari-hari. Hal ini
terlihat dari integrasi Al dalam Rencana RPP, penggunaan platform pembelajaran
adaptif secara konsisten, serta keterlibatan aktif siswa dalam interaksi berbasis teknologi. Hal
ini sebagaimana disampaikan oleh salah seorang guru, yang menyatakan bahwa:

“Dalam pembelajaran sehari-hari, kami menggunakan sistem berbasis Al yang secara
otomatis menyesuaikan tingkat kesulitan soal dengan kemampuan siswa. Jadi dalam satu
kelas, siswa tidak lagi mengerjakan soal yang sama, tetapi setiap siswa mendapatkan soal
yang berbeda sesuai dengan hasil belajarnya sebelumnya. Hal ini sangat membantu kami
dalam mengelola kelas yang heterogen” (Wawancara dengan G3, 2025).

Sebaliknya, pada tingkat semi-integratif, penggunaan Al belum sepenuhnya
mengubah struktur pembelajaran. Al lebih berfungsi sebagai alat bantu tambahan,
bukan sebagai sistem yang mengatur dinamika belajar. Sebagaimana disampaikan oleh
salah seorang guru yang menyatakan bahwa: “Al kami gunakan pada bagian tertentu,
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seperti latihan soal. Namun, pembelajaran utama masih menggunakan metode konvensional”
(Wawancara dengan G2, 2025).

Sementara itu, pada tingkat adopsi awal, penggunaan Al tidak menunjukkan
konsistensi dan cenderung bergantung pada inisiatif individu guru. Hal ini sejalan
dengan yang disampaikan oleh salah seorang Kepala Sekolah, bahwa:

“Penggunaan Al di sekolah kami masih sangat terbatas. Tidak semua guru memiliki
kemampuan untuk mengqunakannya, dan fasilitas yang tersedia juga belum
mendukung sepenuhnya. Jadi penggqunaannya masih sporadis dan belum menjadi
bagian dari sistem pembelajaran”. (Wawancara dengan KS2, 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi Al tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor teknologi, tetapi juga oleh kesiapan pedagogis dan institusional.

Dari perspektif siswa, implementasi AI menunjukkan variasi dalam tingkat
keterlibatan belajar. Pada sekolah dengan tingkat integratif, siswa menunjukkan
keterlibatan yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran. Mereka tidak hanya
menerima materi, tetapi juga secara aktif berinteraksi dengan sistem pembelajaran dan
melakukan refleksi terhadap hasil belajar mereka.

“Dengan sistem Al, kami bisa langsung mengetahui apakah jawaban kami benar atau salah.
Kalau salah, kami bisa langsung mencoba lagi sampai benar. Jadi kami tidak hanya
mengerjakan soal sekali, tetapi bisa belajar dari kesalahan secara langsung”. (Wawancara
dengan S1, 2025).

Sebaliknya, pada sekolah dengan tingkat adopsi rendah, keterlibatan siswa
relatif terbatas dan masih bergantung pada instruksi guru. Hasil observasi menguatkan
temuan ini, terutama dalam hal intensitas interaksi siswa dengan sistem Al serta peran

guru dalam pembelajaran.

Tabel 1. Pola Implementasi Al Berdasarkan Observasi Lintas Sekolah
Sekolah A Sekolah B (Semi- Sekolah C

Dimensi (Integratif) integratif) (Adopsi Awal)
Integrasi dalam  Sistematis dan Parsial Tidak
RPP eksplisit terintegrasi
Penggunaan AI  Konsisten Situasional Sporadis
Diferensiasi Tinggi Moderat Rendah
pembelajaran
Interaksi siswa- Intensif Terbatas Minimal
Al
Peran guru Fasilitator Hybrid Instruktif
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Dimensi Sekolah A Sekolah B (Semi- Sekolah C
(Integratif) integratif) (Adopsi Awal)
Keterlibatan Tinggi Sedang Rendah

siswa

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa implementasi Al tidak hanya berbeda pada
tingkat penggunaan teknologi, tetapi juga membentuk konfigurasi pedagogis yang
berbeda antar sekolah. Sekolah dengan tingkat integratif (Sekolah A) memperlihatkan
bahwa Al telah diinternalisasi dalam perencanaan pembelajaran dan praktik kelas,
sehingga memungkinkan diferensiasi instruksional berjalan secara simultan. Kondisi ini
tercermin dalam intensitas interaksi siswa dengan sistem Al serta perubahan peran guru
menjadi fasilitator pembelajaran. Temuan ini didukung oleh pernyataan guru yang
menegaskan bahwa sistem AI memungkinkan pengelolaan heterogenitas siswa secara
lebih efektif, “dalam satu kelas, siswa tidak lagi diperlakukan sama, tetapi sistem membantu
menyesuaikan tingkat kesulitan sesuai kemampuan mereka” (Wawancara dengan G1, 2025).
Dengan demikian, pada konteks ini Al tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi
sebagai mekanisme pengatur alur pembelajaran.

Sebaliknya, pada sekolah dengan tingkat semi-integratif dan adopsi awal (Sekolah
B dan C), Al belum sepenuhnya terintegrasi dalam struktur pedagogis, sehingga
penggunaannya cenderung bersifat tambahan atau sporadis. Hal ini berimplikasi pada
terbatasnya diferensiasi pembelajaran serta masih dominannya peran guru sebagai
instruktur. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan wawancara yang menunjukkan bahwa
penggunaan Al masih bergantung pada inisiatif individu dan belum menjadi kebijakan
institusional yang sistematis, sebagaimana diungkapkan bahwa “Al masih diqunakan pada
bagian tertentu saja dan belum menjadi bagian utama dari strategi pembelajaran” (Wawancara
dengan G2, 2025). Di sisi lain, keterbatasan fasilitas dan kesiapan sekolah juga menjadi
faktor pembeda yang signifikan, sebagaimana dinyatakan oleh kepala sekolah bahwa
“implementasi Al sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur dan tidak bisa diterapkan secara
merata” (Wawancara dengan KS2, 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa variasi

implementasi Al lebih merefleksikan kondisi institusional daripada sekadar pilihan pedagogis.

b. Transformasi Evaluasi, Regulasi Belajar, dan Ketegangan Implementasi
Selain dalam proses pembelajaran, temuan penelitian juga menunjukkan bahwa
implementasi Artificial Intelligence (AI) memberikan dampak yang signifikan terhadap

transformasi sistem evaluasi pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi,
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penggunaan Al mendorong pergeseran dari sistem evaluasi yang bersifat sumatif dan tertunda
menuju evaluasi formatif yang berlangsung secara berkelanjutan dan tepat waktu. Sistem
penilaian berbasis Al tidak hanya memberikan skor akhir, tetapi juga menyediakan umpan
balik langsung yang bersifat diagnostik, sehingga memungkinkan siswa untuk memahami
kesalahan dan melakukan perbaikan secara mandiri.

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh salah seorang guru yang telah
menggunakan sistem evaluasi berbasis Al dalam pembelajaran:

“Kalau sebelumnya siswa harus menunggu hasil koreksi dari guru, sekarang dengan Al
mereka bisa langsung melihat hasilnya saat itu juga. Sistem tidak hanya memberikan nilai,
tetapi juga menunjukkan bagian mana yang salah dan memberikan penjelasan. Jadi siswa
tidak hanya tahu benar atau salah, tetapi juga memahami alasan di balik kesalahan tersebut.
Ini membuat proses belajar menjadi lebih cepat dan lebih efektif karena tidak ada jeda waktu
yang terlalu lama”. (Wawancara dengan G3, 2025)

Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa siswa secara aktif memanfaatkan
umpan balik tersebut untuk memperbaiki jawaban mereka. Beberapa siswa terlihat
mengulang latihan berkali-kali hingga mencapai hasil yang diinginkan, yang menunjukkan
adanya perubahan dalam pola belajar. Seorang siswa menjelaskan pengalamannya sebagai
berikut:

“Dengan Al, kami tidak perlu menungqu lama untuk mengetahui hasil. Kalau salah,
langsung diberitahu di mana kesalahannya, dan kami bisa langsung memperbaiki. Biasanya
kami mencoba lagi sampai benar, bahkan bisa beberapa kali. Jadi kami merasa lebih cepat
memahami materi karena bisa langsung belajar dari kesalahan sendiri”. (Wawancara
dengan S3, 2025)

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam evaluasi tidak hanya
mengubah mekanisme penilaian, tetapi juga memengaruhi pola regulasi belajar siswa.
Siswa tidak lagi berperan sebagai penerima hasil evaluasi secara pasif, tetapi menjadi
aktor aktif yang terlibat dalam proses perbaikan dan penguatan pemahaman mereka.

Di balik potensi tersebut, penelitian ini juga menemukan adanya ketegangan
dalam implementasi Al, khususnya terkait dengan kecenderungan penggunaan
teknologi secara instan. Beberapa guru mengungkapkan kekhawatiran bahwa
kemudahan yang ditawarkan oleh Al dapat mendorong siswa untuk mencari jawaban
secara cepat tanpa melalui proses berpikir yang mendalam.

Seorang guru menyampaikan kekhawatiran tersebut sebagai berikut:
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“Kami melihat ada perubahan cara siswa belajar. Di satu sisi mereka memang lebih cepat
menyelesaikan tugas, tetapi di sisi lain ada kecenderungan mereka langsung mencari jawaban
tanpa memahami prosesnya. Misalnya, ketika menghadapi soal yang sulit, sebagian siswa
langsung bergantung pada sistem tanpa mencoba berpikir terlebih dahulu. Ini menjadi
tantangan bagi kami untuk memastikan bahwa penggunaan Al tetap mendukung proses
berpikir, bukan menggantikannya”. (Wawancara dengan G4, 2025)

Temuan ini diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa sebagian siswa
menggunakan Al sebagai jalan pintas dalam menyelesaikan tugas. Dalam beberapa kasus,
siswa cenderung fokus pada hasil akhir daripada proses pembelajaran itu sendiri.

Penelitian ini juga mengidentifikasi adanya ketimpangan akses teknologi yang
memengaruhi efektivitas implementasi Al Tidak semua siswa memiliki perangkat atau koneksi
internet yang memadai, sehingga penggunaan Al tidak dapat dilakukan secara merata.

Hal ini ditegaskan oleh kepala sekolah dalam wawancara berikut:

“Salah satu kendala utama adalah tidak semua siswa memiliki perangkat sendiri atau akses
internet yang stabil di rumah. Akibatnya, pengqunaan Al tidak bisa dilakukan secara
merata. Ada siswa yang bisa memanfaatkan teknologi dengan maksimal, tetapi ada juga
yang terbatas. Ini tentu berpengaruh pada hasil belajar mereka”. (Wawancara dengan
KS3, 2025)

Observasi menunjukkan bahwa siswa dengan akses teknologi yang lebih baik
cenderung lebih aktif dan lebih sering menggunakan sistem Al dalam pembelajaran,
sementara siswa dengan keterbatasan akses mengalami kesulitan untuk mengikuti pola
pembelajaran yang sama.

Dari perspektif institusional, temuan penelitian menunjukkan adanya posisi
yang ambivalen dari pihak sekolah. Di satu sisi, pihak sekolah mendukung inovasi
berbasis Al, namun di sisi lain mereka menyadari adanya keterbatasan dalam
implementasinya.

Hal ini disampaikan oleh salah satu kepala sekolah:

“Kami melihat Al sebagai sesuatu yang penting dan tidak bisa dihindari dalam
perkembangan pendidikan ke depan. Namun, kami juga menyadari bahwa tidak semua
sekolah memiliki kesiapan yang sama. Implementasi Al tidak bisa dilakukan secara
seragam tanpa mempertimbangkan kondisi masing-masing sekolah, baik dari segi
fasilitas maupun sumber daya manusia”. (Wawancara dengan KS1, 2025)

Selain itu, kebutuhan terhadap penguatan kapasitas guru juga menjadi
perhatian utama dalam implementasi Al.
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Sebagaimana diungkapkan oleh kepala sekolah lainnya:

“Pelatihan menjadi kunci utama dalam implementasi Al. Tanpa pelatihan yang memadai,
guru cenderung hanya menggunakan Al sebagai alat tambahan, bukan sebagai bagian dari
strategi pembelajaran. Kami melihat bahwa penguatan kapasitas guru sangat penting agar
teknologi ini benar-benar bisa dimanfaatkan secara optimal”. (Wawancara dengan KS2,
2025)

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa implementasi Al dalam
pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan aspek teknologi, tetapi juga melibatkan
dimensi kapasitas manusia dan struktur institusional. Variasi dalam kesiapan guru, akses
teknologi, serta dukungan kebijakan menjadi faktor yang memengaruhi bagaimana Al
diimplementasikan dalam praktik pembelajaran di sekolah.

Untuk memperjelas pola temuan, berikut disajikan sintesis temuan berdasarkan

dimensi utama implementasi Al

Tabel 2. Sintesis Empiris Implementasi Al dalam Pembelajaran

Dimensi Temuan Empiris Pola yang Teridentifikasi

Pembelajaran Al mendukung diferensiasi Pergeseran ke adaptive
instruksional learning

Evaluasi Feedback instan dan otomatis Pergeseran ke evaluasi

formatif

Siswa Meningkatnya regulasi belajar ~ Self-directed learning
mandiri

Guru Peran bergeser ke fasilitator Pedagogical transformation

Institusi Implementasi tidak merata Stratifikasi adopsi teknologi

Tantangan Ketimpangan akses dan risiko ~ Ketegangan teknologi-
ketergantungan pedagogi

Tabel 2 memperlihatkan bahwa implementasi Al dalam pembelajaran menghasilkan
transformasi pada beberapa dimensi utama, khususnya dalam aspek pembelajaran,
evaluasi, dan regulasi belajar siswa. Penggunaan Al dalam pembelajaran mendorong
terjadinya pergeseran menuju adaptive learning, di mana siswa tidak lagi mengikuti alur
pembelajaran yang seragam, tetapi berinteraksi dengan materi yang disesuaikan secara
individual. Hal ini diperkuat oleh data wawancara yang menunjukkan bahwa siswa
dapat secara langsung menyesuaikan proses belajar mereka melalui sistem Al, “kami
bisa mencoba soal berkali-kali sampai benar, sehingga lebih memahami materi” (Wawancara
dengan S3, 2025). Sistem evaluasi berbasis Al juga memperkuat pola evaluasi formatif
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melalui pemberian umpan balik instan, yang memungkinkan siswa melakukan refleksi
dan perbaikan secara berkelanjutan.

Namun demikian, transformasi tersebut tidak berlangsung tanpa ketegangan.
Tabel 2 juga menunjukkan adanya kontradiksi antara peningkatan kemandirian belajar
dengan potensi ketergantungan terhadap teknologi. Temuan wawancara
mengindikasikan bahwa sebagian guru mulai mengkhawatirkan dampak penggunaan
Al terhadap proses kognitif siswa, terutama dalam hal kemampuan berpikir kritis, “ada
kecenderungan siswa mencari jawaban cepat tanpa melalui proses berpikir yang mendalam”
(Wawancara dengan G4, 2025). Ketimpangan akses teknologi juga menjadi faktor yang
memengaruhi distribusi manfaat Al dalam pembelajaran, sebagaimana ditegaskan oleh
kepala sekolah bahwa “tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap perangkat dan
internet” (Wawancara dengan KS3, 2025). Dengan demikian, temuan ini menunjukkan
bahwa implementasi Al tidak hanya menghasilkan transformasi pedagogis, tetapi juga
memunculkan ketegangan baru antara efisiensi teknologi dan kualitas proses belajar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Al
dalam pembelajaran di SMP Kota Banda Aceh membentuk pola transformasi yang tidak
linear, tetapi bersifat berlapis dan kontekstual. Al tidak secara otomatis mengubah
pembelajaran, tetapi berinteraksi dengan struktur pedagogis yang sudah ada, sehingga
menghasilkan variasi implementasi.

Temuan ini menegaskan bahwa Al dalam pendidikan bukan sekadar teknologi
instruksional, tetapi merupakan praktik sosial-pedagogis yang terbentuk melalui

interaksi antara sistem teknologi, aktor pendidikan, dan konteks institusional.

2. Pembahasan

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran tidak dapat direduksi sebagai inovasi teknologi semata, melainkan harus
dipahami sebagai proses transformasi pedagogis yang bersifat kompleks, dinamis, dan
kontekstual. Dalam konteks ini, Al tidak berfungsi sebagai agen perubahan yang
deterministik, tetapi sebagai medium yang membuka kemungkinan-kemungkinan baru
dalam praktik pembelajaran, yang realisasinya sangat bergantung pada interaksi antara
teknologi, guru, siswa, serta struktur institusional yang melingkupinya. Dengan demikian,
penelitian ini menempatkan AI dalam kerangka socio-technical system yang menekankan
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bahwa teknologi pendidikan selalu dimediasi oleh praktik sosial dan nilai-nilai yang
berkembang dalam lingkungan pendidikan (Orlikowski, 2007; Selwyn, 2019).

Dari perspektif pedagogis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Al
berkontribusi terhadap munculnya pembelajaran yang lebih adaptif melalui mekanisme
personalized learning. Sistem berbasis AI memungkinkan diferensiasi pembelajaran yang
lebih responsif terhadap kebutuhan individu siswa, terutama dalam hal kecepatan belajar,
tingkat kesulitan materi, dan bentuk umpan balik yang diberikan. Namun demikian,
penelitian ini secara tegas menunjukkan bahwa diferensiasi tersebut tidak terjadi secara
otomatis hanya dengan kehadiran teknologi. AI menyediakan kerangka teknologis untuk
personalisasi, tetapi efektivitasnya tetap bergantung pada kemampuan guru dalam
mengintegrasikan teknologi tersebut ke dalam strategi pembelajaran yang bermakna
(Bender et al., 2021; Kashif et al., 2025).

Temuan ini memperkuat sekaligus mengkritisi pandangan optimistik tentang Al
dalam pendidikan yang cenderung menempatkan teknologi sebagai solusi instan terhadap
persoalan pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan dalam laporan OECD (2019) dan
Luckin et al., (2022) serta Zebua et al, (2025), AI memang memiliki potensi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui analisis data yang canggih. Namun, penelitian
ini menunjukkan bahwa tanpa intervensi pedagogis yang kuat, Al cenderung hanya
berfungsi sebagai alat tambahan yang tidak mengubah struktur pembelajaran secara
substantif. Dalam hal ini, penelitian ini mengajukan argumen bahwa keberhasilan Al tidak
terletak pada kecanggihan algoritma, tetapi pada kualitas desain pedagogis yang
menyertainya.

Lebih lanjut, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Al
mendorong terbentuknya pola self-regulated learning yang lebih kuat pada siswa. Umpan
balik instan yang diberikan oleh sistem memungkinkan siswa untuk secara aktif
merefleksikan kesalahan, memperbaiki jawaban, dan mengulang proses belajar secara
mandiri. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran epistemologis dalam pembelajaran, dari
model transmisi pengetahuan menuju model konstruktivistik yang menempatkan siswa
sebagai subjek aktif dalam proses belajar (Tabrani ZA & Masbur, 2016).

Penelitian ini juga mengungkap sisi problematik dari fenomena tersebut.
Kemandirian belajar yang difasilitasi oleh Al tidak selalu identik dengan kedalaman
pemahaman. Dalam beberapa kasus, siswa menunjukkan kecenderungan untuk
menggunakan Al sebagai alat untuk memperoleh jawaban secara cepat tanpa melalui
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proses kognitif yang memadai. Temuan ini menunjukkan adanya paradoks dalam
penggunaan Al: di satu sisi memperkuat agency siswa, tetapi di sisi lain berpotensi
melemahkan proses berpikir kritis jika tidak diimbangi dengan strategi pedagogis yang
tepat. Argumen ini sejalan dengan kritik Selwyn dan Williamson yang menyoroti bahwa
teknologi digital dalam pendidikan sering kali menciptakan efisiensi semu yang tidak
selalu berbanding lurus dengan kualitas pembelajaran (Selwyn, 2019; Williamson, 2017).

Dalam konteks evaluasi pembelajaran, penelitian ini menunjukkan adanya pergeseran
fundamental dari evaluasi sumatif menuju evaluasi formatif yang berkelanjutan. Al
memungkinkan proses evaluasi menjadi bagian integral dari pembelajaran, bukan sekadar
tahap akhir yang bersifat penilaian. Sistem penilaian berbasis AI memberikan umpan balik
secara real-time, sehingga memungkinkan siswa untuk melakukan refleksi dan perbaikan
secara langsung. Temuan ini memperluas konsep assessment for learning yang dikemukakan
oleh Black dan Wiliam, dengan menambahkan dimensi teknologi sebagai mediator utama
dalam proses evaluasi (Black & Wiliam, 2009).

Penelitian ini juga menegaskan bahwa efektivitas evaluasi berbasis Al tidak hanya
bergantung pada kecepatan dan akurasi umpan balik, tetapi juga pada bagaimana umpan balik
tersebut dimaknai dan digunakan oleh siswa. Jika umpan balik hanya digunakan sebagai alat
untuk memperbaiki jawaban tanpa refleksi yang mendalam, maka fungsi formatifnya menjadi
terbatas (Dignum, 2021; Siregar et al., 2025). Dalam konteks ini, penelitian ini mengkritisi
pendekatan teknokratis dalam evaluasi pendidikan yang cenderung menekankan efisiensi
tanpa memperhatikan kualitas proses belajar.

Dari perspektif struktural, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi Al sangat dipengaruhi oleh kondisi institusional, terutama terkait dengan
kesiapan infrastruktur dan kapasitas sumber daya manusia. Variasi implementasi antar
sekolah menunjukkan bahwa Al tidak diadopsi secara merata, melainkan mengikuti pola
stratifikasi berbasis akses teknologi dan kompetensi guru. Hal ini mengindikasikan bahwa
Al berpotensi memperkuat kesenjangan pendidikan jika tidak diimbangi dengan kebijakan
yang inklusif dan redistributif.

Temuan ini sejalan dengan laporan OECD (2019) dan penelitian Warschauer (2003)
yang menekankan bahwa digital divide bukan hanya persoalan akses terhadap teknologi,
tetapi juga berkaitan dengan kemampuan untuk memanfaatkan teknologi secara efektif.
Dalam konteks penelitian ini, ketimpangan akses tidak hanya mempengaruhi penggunaan

Al, tetapi juga berdampak pada kualitas pengalaman belajar siswa. Siswa dengan akses
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teknologi yang lebih baik memiliki peluang yang lebih besar untuk mengembangkan keterampilan
belajar mandiri, sementara siswa dengan keterbatasan akses cenderung tertinggal.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kesiapan guru merupakan faktor kunci
dalam keberhasilan implementasi Al. Guru tidak hanya berperan sebagai pengguna
teknologi, tetapi juga sebagai mediator yang menentukan bagaimana teknologi tersebut
diintegrasikan dalam pembelajaran. Temuan ini memperkuat argumen Tondeur et al. dan
Kim bahwa kompetensi pedagogis dan teknologi guru merupakan determinan utama dalam
integrasi teknologi pendidikan (Kim, 2025; Tondeur et al., 2017). Dalam konteks ini, pelatihan
guru tidak dapat dipahami sebagai pelengkap, tetapi sebagai prasyarat utama dalam
implementasi AL

Lebih jauh, penelitian ini mengungkap bahwa implementasi Al juga melibatkan
dimensi etis yang kompleks. Kekhawatiran guru terhadap potensi ketergantungan siswa
dan penggunaan Al sebagai jalan pintas menunjukkan bahwa teknologi tidak bersifat
netral, melainkan memiliki implikasi terhadap cara siswa berpikir dan belajar. Dalam
konteks ini, penelitian ini memperluas diskursus etika Al dalam pendidikan yang selama
ini lebih banyak berfokus pada isu privasi dan keamanan data (Floridi et al., 2018), dengan
menunjukkan bahwa persoalan etika juga mencakup dimensi epistemologis, yaitu
bagaimana teknologi mempengaruhi cara pengetahuan diproduksi dan dipahami.

Dengan demikian, penelitian ini mengajukan argumen bahwa integrasi Al dalam
pendidikan memerlukan pendekatan etis yang lebih komprehensif, yang tidak hanya
mengatur penggunaan teknologi, tetapi juga memastikan bahwa teknologi tersebut
mendukung pengembangan kapasitas kognitif dan karakter siswa. Hal ini sejalan dengan
pendekatan human-centered Al yang menekankan bahwa teknologi harus dirancang untuk
memperkuat, bukan menggantikan, kemampuan manusia (Shneiderman, 2020).

Dari perspektif global, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dengan
menghadirkan perspektif negara berkembang dalam diskursus Al dalam pendidikan yang
selama ini cenderung bias terhadap pengalaman negara maju. Dominasi literatur yang
berfokus pada konteks negara maju tidak hanya membentuk standar implementasi yang
seragam, tetapi juga secara tidak langsung mengabaikan kompleksitas kondisi lokal di
negara berkembang, seperti keterbatasan infrastruktur digital, kesenjangan akses teknologi,
serta variasi kapasitas sumber daya manusia (Goralski & Tan, 2020; Marleni et al., 2025; Schiff,
2022). Dalam konteks ini, temuan penelitian di Banda Aceh menunjukkan bahwa penerapan
Al tidak dapat dipahami sebagai proses transfer teknologi semata, melainkan sebagai praktik
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sosial yang berinteraksi dengan realitas lokal, termasuk kesiapan guru, budaya
pembelajaran, serta nilai-nilai sosial yang hidup dalam masyarakat. Hal ini menegaskan
bahwa implementasi Al dalam pendidikan bersifat kontekstual dan tidak dapat dilepaskan
dari struktur sosial yang melingkupinya.

Lebih jauh, temuan penelitian ini secara tegas mengkritisi asumsi universalitas dalam
pendekatan Al-driven education yang seringkali dipromosikan sebagai solusi global tanpa
mempertimbangkan keberagaman konteks. Pendekatan yang bersifat “one-size-fits-all” tidak
hanya berpotensi tidak efektif, tetapi juga dapat memperdalam ketimpangan pendidikan jika
tidak disertai dengan adaptasi terhadap kondisi lokal. Dalam hal ini, penelitian ini
menegaskan perlunya pendekatan yang lebih kontekstual, adaptif, dan berbasis kebutuhan
nyata di lapangan. Perspektif ini sejalan dengan pendekatan kritis dalam studi teknologi
pendidikan yang menempatkan teknologi bukan sebagai entitas netral, melainkan sebagai
konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh relasi kekuasaan, kebijakan, serta kondisi ekonomi
dan budaya (Goralski & Tan, 2020; Tikly, 2019, UNWIN, 2009). Dengan demikian,
pemanfaatan Al dalam pendidikan harus dilihat sebagai proses yang memerlukan negosiasi
antara inovasi teknologi dan realitas sosial.

Dengan landasan tersebut, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur tentang
Al dalam pendidikan dari sisi empiris, tetapi juga menawarkan kontribusi teoretis yang
memperkuat pentingnya perspektif kontekstual dalam memahami transformasi digital di
sektor pendidikan. Penelitian ini menghadirkan narasi alternatif yang lebih inklusif dan
representatif terhadap pengalaman negara berkembang, sekaligus membuka ruang bagi
pengembangan model implementasi Al yang lebih sensitif terhadap aspek sosial-budaya.
Secara lebih luas, kontribusi ini memiliki implikasi global, terutama dalam mendorong
pergeseran paradigma dari pendekatan teknologi-sentris menuju pendekatan yang lebih
humanistik dan kontekstual dalam pendidikan berbasis Al, sehingga dapat menjembatani
kesenjangan antara inovasi global dan realitas lokal.

Secara konseptual, penelitian ini menawarkan kontribusi penting dengan
mengintegrasikan perspektif pedagogis, struktural, dan etis dalam memahami
implementasi Al dalam pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan Al
tidak dapat diukur hanya dari aspek teknologis, tetapi harus dilihat sebagai hasil dari
interaksi kompleks antara teknologi, manusia, dan struktur sosial. Dengan demikian,
penelitian ini mengusulkan pendekatan integratif dalam studi AI dalam pendidikan yang

melampaui dikotomi antara teknologi dan pedagogi.
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Dari sisi implikasi praktis, penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan
pembelajaran berbasis Al memerlukan strategi yang komprehensif dan terintegrasi.
Pertama, diperlukan penguatan kapasitas guru melalui pelatihan yang berkelanjutan dan
berbasis praktik. Kedua, diperlukan investasi dalam infrastruktur teknologi untuk
memastikan akses yang merata bagi semua siswa. Ketiga, diperlukan pengembangan
kebijakan yang mendukung integrasi Al secara sistematis dan berkelanjutan. Tanpa adanya
pendekatan yang terintegrasi, Al berpotensi hanya menjadi inovasi parsial yang tidak
memberikan dampak signifikan terhadap kualitas pembelajaran.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama,
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan cakupan lokasi yang terbatas,
sehingga temuan tidak dapat digeneralisasi secara luas. Kedua, penelitian ini lebih berfokus
pada proses dan pengalaman, sehingga belum memberikan bukti kuantitatif mengenai
dampak AI terhadap hasil belajar. Ketigs, penelitian ini belum secara mendalam
mengeksplorasi dimensi kebijakan pendidikan yang lebih luas, yang sebenarnya memiliki

peran penting dalam menentukan arah implementasi AL

D. Penutup

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran di SMP Kota Banda Aceh tidak berlangsung secara seragam, melainkan
membentuk pola adopsi bertingkat yang terdiri dari kategori integratif, semi-integratif, dan
adopsi awal. Pola ini mencerminkan variasi dalam tingkat integrasi AI dalam
perencanaan pembelajaran, konsistensi penggunaannya dalam praktik kelas, serta
interaksi antara guru, siswa, dan sistem teknologi. Hasil penelitian juga
mengidentifikasi bahwa integrasi Al memberikan peluang dalam mendorong
pembelajaran adaptif, memperkuat regulasi belajar mandiri, serta mentransformasi
sistem evaluasi menjadi lebih formatif dan real-time. Namun demikian, implementasi
Al masih menghadapi berbagai tantangan, terutama keterbatasan kompetensi guru,
ketimpangan akses teknologi, serta potensi munculnya pembelajaran instan yang dapat
mempengaruhi kedalaman proses kognitif siswa.

Temuan ini menegaskan bahwa integrasi Al dalam pendidikan tidak dapat
dipahami sebagai solusi teknologis yang bersifat instan, melainkan sebagai proses
transformasi pedagogis yang kompleks dan kontekstual. Secara konseptual, Al perlu

diposisikan sebagai bagian dari socio-technical system yang melibatkan interaksi dinamis
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antara teknologi, manusia, dan konteks sosial. Dengan demikian, keberhasilan
implementasi Al tidak ditentukan oleh kecanggihan sistem semata, tetapi oleh kualitas
integrasi pedagogis, kesiapan guru, serta dukungan institusional yang menyertainya.

Dari sisi praktis, penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan
pembelajaran berbasis Al memerlukan strategi yang terintegrasi, mencakup penguatan
kapasitas pedagogis guru, pemerataan akses teknologi, serta kebijakan pendidikan
yang adaptif. Selain itu, penting untuk memperhatikan dimensi etis dalam penggunaan
Al agar efisiensi teknologi tetap seimbang dengan kedalaman proses kognitif siswa
melalui penguatan literasi digital kritis.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan lokasi dan pendekatan
kualitatif yang digunakan, sehingga temuan belum dapat digeneralisasi secara luas.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan pendekatan
mixed-method atau kuantitatif guna mengukur dampak Al secara lebih spesifik terhadap
hasil belajar, serta memperluas konteks kajian pada berbagai wilayah dan jenjang
pendidikan, termasuk aspek kebijakan dan etika Al dalam konteks negara berkembang.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan awal dalam
pengembangan praktik dan kebijakan pendidikan berbasis Al yang tidak hanya inovatif

secara teknologi, tetapi juga relevan secara pedagogis dan kontekstual.
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Pernyataan Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam penelitian dan
penulisan artikel ini. Penelitian ini dilakukan secara independen tanpa adanya pengaruh dari
pihak mana pun, baik yang bersifat finansial maupun non-finansial, yang dapat
mempengaruhi objektivitas hasil penelitian.

Seluruh proses penelitian, analisis data, hingga penyusunan naskah dilakukan
berdasarkan prinsip integritas akademik dan profesionalisme, sehingga hasil yang
disajikan mencerminkan kondisi empiris yang sebenarnya tanpa adanya kepentingan

tersembunyi.

Pernyataan Penggunaan Al

Penulis menyatakan bahwa penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam
penyusunan naskah ini hanya terbatas pada tahap pendukung, seperti membantu
perbaikan tata bahasa, kejelasan kalimat, dan penyusunan struktur penulisan. Al tidak
digunakan untuk menghasilkan data penelitian, melakukan analisis utama, maupun
menarik kesimpulan penelitian. Seluruh isi, interpretasi, dan argumen yang disajikan
dalam artikel ini sepenuhnya merupakan hasil pemikiran dan tanggung jawab penulis.

Penulis juga memastikan bahwa seluruh penggunaan Al dilakukan secara etis,
dengan tetap menjaga integritas akademik, keaslian karya, serta mematuhi standar
penulisan ilmiah yang berlaku. Setiap informasi, data, dan referensi yang digunakan

dalam penelitian ini telah diverifikasi secara mandiri oleh penulis.
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